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= Léporan keuangan adalah salah satu bentuk pertanggung jawaban hasil Kinerja
O
rganajemen yang berisi mengenai informasi laba perusahaan atas pengelolaan sumber daya
=
pgrusahaan Laporan keuangan disusun oleh perusahaan sebagai sarana penyampaian
i‘@forh:jasi atas kegiatan selama tahun operasi bersangkutan. Pemangku kepentingan

Ql\i

rﬁenjadlkan laporan keuangan sebagai acuan informasi sebagai pengambilan keputusan serta

(@}
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b§rgtm’a dalam melihat kondisi saat ini ataupun dijadikan sebagai alat untuk memprediksi

< kon disi perusahaan dimasa yang akan datang, dan juga untuk memperhitungkan risiko
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Pfinsip akuntansi yang digunakan dalam pelaporan keuangan yang sekarang mulai
banyak diterapkan oleh perusahaan adalah prinsip konservatisme. Konservatisme
didefmisikan sebagai antisipasi atas kerugian yang mungkin terjadi dalam perusahaan,
sehingga prinsip konservatisme diterapkan sebelum kerugian itu terjadi karena ketidakpastian
masasdepan perusahaan. Konservatisme sering disebut sebagai prinsip yang dikarenakan

memjperlambat pengakuan pendapatan dan mempercepat pengakuan beban. Akibatnya, jika

terdapat kondisi yang mempunyai kemungkinan menyebabkan kerugian, maka kerugian

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniueduaw edue) 1Ul SN eAJRY YNJIN)as nele ue|6eqas dinbusw b

terseiit harus segera diakui. Begitupun sebaliknya, jika terdapat kondisi yang
memungkinkan mendapatkan keuntungan, maka keuntungan tersebut tidak serta merta
diakdly dengan demikian maka laba yang dilaporkan cenderung rendah. Dengan adanya
penerapan prinsip konservatisme ini maka perusahaan akan mencatat biaya dan hutang

cend?rung tinggi, serta laba dan aset cenderung rendah.



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

Oleh karena itu, penerapan konservatisme akuntansi menuai kritik dari beberapa pihak.
Mergka menilai penerapan konservatisme akuntansi akan menghasilkan laporan keuangan
yang :[}dak menunjukkan keadaan keuangan perusahaan yang sebenarnya. Sebagai akibatnya,
laporan keuangan yang disajikan akan mengalami kurang saji karena diterapkannya

konservatisme akuntansi dalam pelaporan keuangan perusahaan. Berbagai penelitian pada

H

dig

umuranya mengatakan bahwa konservatisme adalah prinsip pelaporan keuangan yang sangat

i

b§rhati-hati dalam pelaporan keuangan dimana perusahaan tidak mengakui laba secara

@ 16U

bufu-buru serta merupakan praktek akuntansi yang mengurangi laba. Prinsip akuntansi

ng::konservatif tersebut masih dipakai walaupun menuai banyak kritik. Adapun alasan

bun-Buepu

msiE ini masih dipakai dalam pelaporan keuangan dikarenakan melebih-lebihkan laba

BUS

dapat: 'dikurangi dengan penerapan sikap pesimis untuk mengimbangi sikap optimis yang
berleéihan dari manajer. Sebab, laba yang disajikan terlalu tinggi lebih berbahaya daripada
penyz;jiian laba yang rendah karena akan menjadi pusat perhatian banyak pihak dan risiko
tuntutan hukum seperti biaya politis akan cenderung lebih besar apabila menyajikan laporan
keuangan yang lebih tinggi dari sebenarnya.

Salah satu fenomena konservatisme akuntansi di Indonesia terjadi pada kasus PT. Hansol
Intergational Tbk., perusahaan tersebut terbukti melakukan manipulasi penyajian laporan

keuaRgan tahunan untuk tahun 2016. Dalam pemeriksaan yang dilakukan OJK ditemukan

manipulasi penyajian akuntansi terkait penjualan kavling siap bangun (Kasiba) dengan nilai
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-gros‘s » Rp 732 miliar, sehingga membuat pendapatan perusahaan naik tajam. OJK
mempermasalahkan pengakuan dengan metode akrual penuh, meski dalam LKT 2016,
transaksi tersebut tidak diungkapkan di LKT 2016. Menurut OJK, dengan tidak

menyampaikan PPJB kepada auditor yang mengaudit LKT PT Hanson International Tbk,
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membuat pendapatan pada LKT 2016 menjadi overstated dengan nilai material Rp 613
milidr:

Bgrdasarkan kasus di atas, penulis dalam penelitian ini membagi tiga aspek mekanisme
corpdrate governance yang dapat mempengaruhi konservatisme akuntansi, yaitu proporsi

L=
déwar komisaris independen, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional.
O

©

@Ubrporate Governance merupakan sebuah mekanisme yang dibuat untuk  memastikan

'|§Vestor memperoleh pengembalian atas invetasinya. Hal ini merupakan bagian dari

>
p?nerapan corporate governance. Penerapan dari corporate governance dilakukan oleh
sgéluruh pihak internal perusahaan sehingga prinsip konservatisme sangat berguna bagi
c Vv
k%miééris independen dalam menjalankan kewajiban mereka sebagai pihak yang memonitor
& manajémen dan mempunyai hak untuk pengambilan keputusan.

ngpemilikan manajerial merupakan jumlah saham yang dimiliki oleh manajemen
(komiéaris dan direksi) dari total saham perusahaan yang beredar. Sedangkan kepemilikan
institisional merupakan jumlah saham perusahaan yang dimiliki oleh lembaga atau
perusahaan keuangan non bank yang mengelola dana atas nama orang lain seperti perusahaan
asuransi, perusahaan reksa dana, perusahaan dana pensiun, perusahaan investasi, dan yayasan
swas{a/badan besar lainnya. Pemegang saham institusional maupun manajerial (komisaris

dan @ireksi) yang menanamkan saham dalam perusahaan juga dapat berpartisipasi dalam

mengawasi jalannya perusahaan, hal tersebut mendorong perusahaan untuk menerapkan
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| akunténsi yang konservatif.
Penelitian terdahulu, menurut David (2018) menyatakan bahwa proporsi dewan komisaris
independen menunjukkan tidak adanya pengaruh dengan konservatisme akuntansi. Adapun

penehitian yang dilakukan oleh Frans dan Abdul (2020) menyatakan bahwa Independensi
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dewan komisaris secara signifikan berpengaruh positif terdahap konservatisme akuntansi.

Selaim)itu, penelitian Pambudi (2017) menyebutkan bahwa kepemilikan manajerial

© berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi sedangkan penelitian Lestari

(2020) menyatakan kepemilkan manajerial tidak berpengaruh terhadap konservatisme
L=

akuntansi. Penelitian Tria dan Dudi (2020) menyatakan bahwa kepemilikan institusional
O

b%rpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi, berbeda dengan penelitian Eko

(2020) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap

bu

konsérvatisme akuntansi.
Selanjutnya, faktor yang dapat mempengaruhi konservatisme akuntansi adalah ukuran

rusghaan. Perusahaan yang berada pada pertumbuhan penjualan yang tinggi membutuhkan

buBpun-buepu

sumbgr daya organisasi khususnya dalam bentuk permodalan yang semakin besar. Demikian
pula :sebaliknya, pada perusahaan yang tingkat penjualan rendah, kebutuhan akan
permgdalannya akan semakin kecil. Selain itu, perusahaan dengan ukuran besar memiliki
sisterd manajemen yang lebih kompleks dan memiliki laba yang lebih tinggi pula. Oleh
karena itu perusahaan besar memiliki masalah dan risiko yang lebih kompleks seperti
dikenakan biaya politis yang tinggi sehingga untuk mengurangi biaya politis tersebut
peru;ahaan menggunakan akuntansi yang konservatif. Hal ini dilakukan manajer karena

semakin besar ukuran perusahaan akan memperoleh laba yang besar pula, maka

keceiderungan pemerintah dalam meningkatkan biaya pajak dan meminta layanan public
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akan ,S»emakin tinggi pada perusahaan.
Menurut Dian (2018), ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tingkat
konsérvatisme akutansi. Ukuran perusahaan dipakai untuk proxy biaya politis berdasarkan

asumsi bahwa perusahaan besar beban politisnya akan lebih besar daripada perusahaan kecil.
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Biaya politis bisa berupa pajak merupakan keharusan satu perusahaan. Perusahaan besar saat
mendapat keuntungan yang tinggi sehingga keharusan bayar pajak juga makin tinggi.
Pt;nelitian Dian (2018) tidak sesuai dengan penelitian Edward (2020) yang menyatakan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi. Hal ini
t&Irjad} karena kemungkinan peraturan yang dikeluarkan pemerintah sudah sesuai dengan

ng Zeliinginkan perusahaan, sehingga diterapkannya akuntansi yang konservatif bukan

ngsdin

rena peraturan pemerintah tersebut.

Faktor terakhir yang dapat mempengaruhi konservatisme adalah intensitas modal. Salah

pun 16ur@u

Boe

tu indikator dari hipotesis biaya politik dalam teori akuntansi positif yaitu intensitas modal,

reng semakin banyak penggunaan aktiva dalam kegiatan operasi perusahaan dalam

buBpun

menghasilkan laba atas penjualan produk-produk perusahaan sehingga dipastikan perusahaan
terseb:ut tergolong besar. Perusahaan yang tergolong besar akan lebih tersorot oleh
peme}}ntah, maka perusahaan dengan keadaan yang padat modal akan melaporkan laba
secara konservatif supaya terhindar dari biaya politis yang besar.

Hasil penelitian Putri, Wiralestari, dan Riski (2021) menunjukan bahwa tidak adanya
pengaruh antara intensitas modal terhadap konservatisme akuntansi yang diterapkan
diper;sahaan. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Angela (2020) yang
meniebutkan bahwa intensitas modal berpengaruh signifikan terhadap konservatisme
akuntansi. Intensitas modal berkaitan dengan seberapa besar modal yang dibutuhkan untuk
mempéroleh laba sehingga intensitas modal perusahaan dapat dijadikan sebagai indikator
prospek perusahaan dalam memperebutkan pasar.

Meaka berdasarkan kepada uraian di atas tersebut, penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Mekanisme Corporate Governance, Ukuran Perusahaan,
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dan Intensitas Modal Terhadap Konservatisme Akuntansi pada Perusahaan Property dan

Real@tate yang Terdaftar di BEI Periode 2018-2020”

A
4§_- Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi?

A

5.§' Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi?
(9]

6= Apakah intensitas modal berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi?
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L3 Batagan Masalah
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5 3 @'rdasarkan masalah-masalah penelitian yang telah diidentifikasikan di atas, maka
1= g e

5 penuﬂ_s membatasi masalah penelitian sebagai berikut:

-~ Apakah proporsi dewan komisaris independen berpengaruh terhadap konservatisme
akuntansi?

Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi?
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3. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi?
Z@Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi?

- u
o 9 5% Apakah intensitas modal berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi?
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asarkan batasan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

u
1% Mengetahui apakah proporsi dewan komisaris independen berpengaruh terhadap

©
& konservatisme akuntansi.
3
Ir =
% 2> Mengetahui apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap konservatisme
2 B
] X i
5 éakuntanSL
§ 3%:? Mengetahui apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap konservatisme
5 -+
e =
c = akuntansi.
2 w
) n
@ 4-.Mengetahui apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap konservatisme
S o
S akuntansi,
Qo =)
3,
5§ Mengetahui apakah intensitas modal berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.
Q
:}\_’.
Q
A
Man%at Penelitian
2
L
=)
Q

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pihak yang
membutuhkan sebagai berikut:
Bagi pembaca:

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan pengetahuan apa

saja faktor-faktor yang dapat mempengaruhi konservatisme akuntansi serta dapat

Jusig 3n3asul

: dipergunakan sebagai bahan referensi untuk penelitian berikutnya.

Bagi perusahaan:

uen] JIMmy exntuwaojul ue



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan akan pengaruh mekanisme
konservatisme akuntansi serta dapat memberikan pemahaman untuk manajer
mengenai konsep konservatisme akuntansi dalam menghasilkan laporan keuangan

@orporate governance, ukuran perusahaan, dan intensitas modal terhadap
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Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) _Bmﬁmn—._n Wmu-._mw Qm-._ _SﬂO—.smﬂm—Am —A<<_—A —Qm:
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF ém_zmm.m b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



